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Ringkasan: Pijat bayi memiliki manfaat penting bagi ibu dan
bayi, oleh karena itu, kegiatan pijat bayi dilakukan untuk
memberikan keterampilan kepada ibu agar lebih maksimal
dalam meningkatkan tumbuh kembang anak secara mandiri.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengajarkan dan
meningkatkan keterampilan ibu dalam memberikan pijat bayi
secara mandiri kepada bayinya. Metode yang dilakukan adalah
dengan melakukan prakeik pijat bayi dengan tahapan sosialisasi
materi pijat bayi, simulasi dan demonstrasi pemijatan dan
pendampingan pijat bayi yang dilakukan oleh ibu bayi. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 6 April 2021 di Aula Satrad TNI
AU Mamburungan dan dihadiri oleh 20 orang ibu dengan bayi
0-6 bulan, 1 orang kader posyandu, dan 1 orang bidan, 4 dosen
dan 2 orang mahasiswa. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
kegiatan ini mampu memberikan informasi, pengetahuan dan
juga meningkatkan keterampilan ibu yang mempunyai balita 0-6
bulan untuk dapat melakukan pijat bayi secara mandiri.

Kata kunci: Pijat bayi, Keterampilan ibu, Tumbuh kembang
anak, Puskesmas.

Abstract: Baby massage offers important benefits for both
mothers and babies, and being conducted to provide mothers
with the necessary skills to optimize their child's growth and
development independently. The purpose of this activity is to
teach and enhance the ability of mothers to give independent
baby massages to their infants. The method employed involves
practicing baby massage through a series of stages, including
socializing the material on baby massage, demonstrating and
simulating massages, and providing assistance to mothers while
they massage their babies. This activity took place on April
6, 2021, at the Mambirdan Air Force Satrad Hall and was
attended by 20 mothers with babies between 0-6 months, one
posyandu cadre, one midwife, four lecturers, and two students.
The results of this service demonstrate that the activity provided
information, knowledge, and improved the skills of mothers
with toddlers between 0-6 months, enabling them to perform
baby massage independently.
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work (e.g, post it to an institutional repository or publish it in a
book). Keywords: Baby massage, Mother skills, Child growth and
development, Puskesmas.
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PENDAHULUAN

Bayi merupakan tahapan perkembangan dengan masa yang cepat, namun sangat rentan terhadap berbagai
stimulus. Stimulus yang tepat diberikan akan membantu proses tumbuh kembang yang maksimal (Turk-
Browne et al., 2008), dan bonding attachment antara ibu dan anak akan terjalin (Yoshida & Funato, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu, stimulus dari pemijatan bayi menunjukkan berbagai manfaat.
Merupakan salah satu media untuk meningkatkan bonding yang efektif (Giirol & Polat, 2012), selain itu,
pada kasus kelahiran prematur dan bayi dirawat di ruang perawatan intensif justru menjadi penenang bagi
ibu bayi (Pados & McGlothen-Bell, 2019), dan memperbaiki peningkatan berat badan harian bayi (Vickers
etal., 2004).

Pijat bayi adalah salah satu sentuhan fisik dan menjadi terapi. Pijatan lembut dan halus terutama yang
diberikan oleh orang tua sendiri. Pemijatan bayi merupakan salah satu stimulasi dan pertumbuhan bayi serta
aman untuk dilakukan, pemijatan pada bayi memberikan dampak positif jika dilakukan dengan benar, hal
ini dikarenakan dengan pemijatan dapat melepaskan hormon yang berperan dalam penyerapan makanan
dan meningkatkan berat badan bayi (Lestari et al., 2022).

Pengabdian masyarakat terdahulu telah dilakukan oleh Widyaningrum & Safitri (2019) dengan metode
pelaksanaan pengukuran status gizi, edukasi Kesehatan pijat bayi, dan demonstrasi pijat bayi.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu:

Tahap I. Koordinasi dengan bidan Puskesmas. Koordinasi dengan bidan tersebut tentang data ibu yang
memiliki bayi usia 0-6 bulan.

Tahap II. Penyamaan persepsi teknik pijat bayi antara tim pengabdian masyarakat dan bidan Puskesmas
tentang penyamaan persepsi teknik pijat bayi.

Tahap III. Sosialisasi konsep dasar pijat bayi kepada peserta ibu.

Tahap IV. Domonstrasi dan simulasi pijat bayi. Simulasi dengan pendampingan pijat bayi secara mandiri

oleh ibu bayi.
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GAMBAR 1
Dokumentasi kegiatan
DOI: hteps://doi.org/10.36990/jippm.v2i2.849.g671

Sosialisasi konsep dasar pijat bayi dilakukan pada hari Selasa, tanggal 6 April 2021 di Aula Satrad TNI
AU Mamburungan, yang dihadiri oleh 20 orang ibu dengan bayi 0-6 bulan, 1 orang kader Posyandu, dan 1
orangbidan (Gambar 1). Pada penyuluhan ini disampaikan materi konsep dasar pijat dan manfaat pijat bayi.
Media penyuluhan digunakan leaflet (Supplemen 1).

Pendampingan dalam pelaksanaan pijat bayi secara mandiri, yang dilakukan oleh tim pengabdi dan seluruh
anggota pelaksana pengabdian masyarakat juga bidan yang hadir, kegiatan ini dilaksanakan dalam pada hari
dan waktu yang sama.

Sebagai orang tua, ibu memiliki peran penting dalam memberikan pijat bayi. Selain membantu
meningkatkan ikatan emosional antara ibu dan anak, pijat bayi juga dapat memberikan stimulasi pada tubuh
bayi dan membantu meredakan ketegangan dan stres pada bayi (Gnazzo et al., 2015). Pemberian pijat bayi
sedapat mungkin dengan memperhatikan kondsi lingkungan yang aman dan nyaman dengan pemilihan
waktu yang tepat dan Teknik yang sesuai dengan kebutuhan bayi.

Pijat bayi dapat dilakukan mandiri oleh ibu bayi dirumah, sehingga bounding lebih sempurna. Pijat dapat
dipelajari ibu dengan mudah dan tidak banyak mengeluarkan biaya besar karena dilakukan mandiri, oleh
karena itu pijat bayi harus dilakukan dengan teknik yang benar agar memberikan banyak manfaat.

KESIMPULAN

Peningkatan keterampilan ibu dalam memberikan pijat bayi dapat terlaksana melalui pengabdian kepada
masyarakat yang bekerja sama dengan bidan Puskesmas. Sebagai orang tua, ibu memiliki peran penting dalam
memberikan pijat bayi. Pijat bayi dapat membantu meningkatkan ikatan emosional antara ibu dan anak,
memberikan stimulasi pada tubuh bayi, dan meredakan ketegangan serta stres pada bayi. Oleh karena itu,
pijat bayi dapat dilakukan mandiri oleh ibu di rumah dengan teknik yang benar agar memberikan banyak
manfaat bagi perkembangan bayi.
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Supplemen 1 (pdf)
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